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Lampiran2  

SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN 

( Informed Concent ) 

Saya mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara: 

Nama : Rika Sukma Pratiwi 

NIM : 405150094 

Nomor telepon : 081299178549 

Sedang melaksanakan penelitian mengenai “Hubungan Pengetahuan dan Sikap 

Terhadap Perilaku Pemberian ASI Eksklusif oleh Ibu Bekerja di Desa Cadas 

Puskesmas Telagasari Karawang”. Saya mengharapkan kesediaan anda sebagai 

responden untuk mengisi kuesioer ini. Semua jawaban yang di tulis dalam 

kuesioner ini akan dijamin kerahasiaanya. Apabila terdapat hal yang ingin 

ditanyakan, dapat menghubungi nomor telepon peneliti.  

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : 

Usia : 

Alamat  : 

Nomor telepon  : 

Saya menyatakan bersedia  menjadi responden tanpa paksaan dari pihak manapun 

dan saya bersedia mengisi kuesioner penelitian mengenai “Hubungan 

Pengetahuan dan Sikap Terhadap Perilaku Pemberian ASI Eksklusif oleh Ibu 

Bekerja di Desa Cadas Puskesmas Telagasari Karawang”. Demikian surat 

pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan dalam keadaan sadar.  

      Karawang,.......................2018 

 Yang menyatakan  

 

(................................................) 



 

Universitas Tarumanagara  53 

 

 

Lampiran 3 

KUESIONER HUBUNGAN PENGETAHUAN DAN SIKAP TERHADAP 

PERILAKU PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF OLEH IBU BEKERJA DI 

DESA CADAS PUSKESMAS TELAGASARI KARAWANG 

A. Biodata Responden  

Nama  : 

Usia  : 

Alamat  : 

Berapa jumlah anak yang ibu miliki? Sebutkan ......... 

Berapa usia anak terakhir ibu saat ini? .................. Bulan  

B. Riwayat Menyusui  

1. Makanan apa yang ibu berikan ketika anak ibu yang terakhir berusia 0-6 

bulan? 

A. ASI saja 

B. ASI dengan tambahan susu formula 

C. ASI dengan makanan tambahan 

D. ASI dengan minuman tambahan  

2. Jika selain ASI Saja, apa alasan ibu memberikan makanan atau minuman 

selain ASI pada bayi? 

Sebutkan: ............................................................................................ 

 

C. Pengetahuan  

1. Menurut ibu apakah definisi ASI Eksklusif? 

a. Pemberian ASI saja sampai usia bayi 6 bulan tanpa pemberian makanan 

tambahan apapun kecuali vitamin dan obat 

b. Pemberian ASI ditambah susu formula sampai usia 6 bulan  

c. Pemberian ASI dengan makanan dan minuman tambahan sampai usia 

bayi 6 bulan 
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2. Menurut ibu apakah ASI bermanfaat? 

a. Ya  

b. Tidak  

c. Tidak tahu  

3. Menurut ibu kapan waktu yang tepat untuk pertama kali bayi diberikan 

ASI?  

a. Segera setelah dilahirkan  

b. Menunggu hingga ASI keluar 

c. Setelah bayi lahir disertai pemberian madu  

4. Berapa lama sebaiknya ibu memberikan ASI saja tanpa makanan dan 

minuman tambahan lain kecuali obat dan vitamin? 

a. Selama 4 bulan  

b. Selama 6 bulan  

c. Sampai bayi memperlihatkan keinginan untuk makan atau minum 

5. Manfaat pemberian ASI bagi bayi adalah  

a. Mencerdaskan dan meningkatkan daya tahan tubuh  

b. Memberikan kehangatan 

c. Mengandung komposisi yang agak sesuai dengan kebutuhan bayi  

6. Manfaat pemberian ASI bagi ibu adalah  

a. Mempercepat pemulihan masa nifas  

b. Meningkatan ikatan ibu dan anak dan kaka-kakanya 

c. Sebagai metode KB yang baik 

7. Menurut ibu pada usia berapakah sebaiknya bayi diberikan makanan 

tambahan? 

a. 2 bulan  

b. 4 bulan  

c. 6 bulan 
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8. Sebaiknya kapan waktu yang tepat untuk ibu memberikan ASI kepada 

bayi?  

a. Setelah bayi mendapatkan makanan dan minuman  

b. Tergantung kemauan ibu  

c. Setiap saat bayi membutuhkannya 

9. Menurut ibu apakah yang dimaksud dengan kolostrum?  

a. ASI yang pertama kali keluar yang berwarna kekuningan  

b. ASI yang pertama kali keluar yang berwarna putih susu 

c. Nutrisi yang terkadung dalam susu formula  

10. Menurut ibu apakah manfaat ASI yang pertama kali keluar? 

a. Meningkatkan daya tahan tubuh 

b. Mencegah bayi tersedak 

c. Sesuai dengan kebutuhan gizi bayi usia 1 minggu 

11. Dibawah ini manakah pernyataan yang tepat mengenai pemberian 

makanan/minuman tambahan bagi bayi?  

a. Pemberian makanan/minuman tambahan dapat dilakukan pada bayi 

segera setelah lahir  

b. Pemberian makanan/minuman tambahan dapat dilakukan saat bayi 

berusia 6 bulan  

c. Pemberian makanan/minuman tambahan pada bayi usia kurang dari 6 

bulan tidak akan menyebabkan gangguan  

12. Apabila ibu bekerja bagaimanakah cara agar bayi tetap bisa diberikan 

susu?  

a. Mengganti ASI dengan susu formula 

b. Mengganti ASI dengan minuman lain  

c. Dengan memberikan ASI perah 

13. Menurut ibu apakah ada susu formula yang menyamai komposisi ASI?  

a. Ada, susu formula yang harganya mahal  

b. Ada, semua komposisi susu formula sama dengan ASI  
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c. Tidak ada susu formula yang menyamai komposisi ASI  

14. Menurut ibu bagaimana cara yang tepat untuk menyimpan ASI perah? 

a. Di simpan di udara terbuka 

b. Di simpan di dalam lemari makanan  

c. Disimpan di dalam lemari pendingin / kulkas  

15. Berapa lamakah ASI dapat disimpan di udara terbuka/suhu ruangan? 

a. Selama 6 jam  

b. Selama 24 jam  

c. Selama 6 bulan  

16. Bagaimana cara yang tepat untuk menghangatkan ASI yang beku ?  

a. Dipanaskan diatas kompor  

b. Dengan menggunakan microwave 

c. Direndam di dalam wadah yang berisi air panas 

17. Bagaimanakah cara pemberian ASI perah yang tepat pada bayi? 

a. Dengan menggunakan botol  

b. Dengan menggunakan sendok  

c. Dengan menggunakan sedotan 
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D. Sikap 

SS = Sangat Setuju 

S   = Setuju 

R   = Ragu ragu 

TS = Tidak Setuju 

STS=Sangat Tidak Setuju 

No. Pernyataan SS S R TS STS 

1.  Ibu harus memberikan ASI pada bayinya      

2.  Ibu yang bekerja tidak harus memberikan ASI.      

3.  Ibu lebih baik mementingkan pekerjaan daripada 

memberikan ASI. 

     

4.  Bayi akan diberikan makanan tambahan bila 

sudah berusia 6 bulan. 

     

5.  Apabila bayi rewel terus walau sudah disusui 

maka ibu akan memberikan makanan tambahan 

seperti pisang, roti, atau susu formula agar 

kenyang dan tidak rewel meskipun usia bayi 

masih dibawah 6 bulan. 

     

6.  Sebaiknya bayi diberikan ASI segera setelah 

lahir. 

     

7.  Ibu akan mencuci tangan terlebih dahulu dengan 

menggunakan sabun sebelum menyusui bayinya. 

     

8.  Ibu boleh memberikan susu formula untuk bayi 

yang berusia 0-6 bulan jika ibu lelah. 

     

9.  Ibu boleh memerah ASI jika ibu sedang bekerja.      

10.  Ibu akan menyimpan ASI perah di dalam lemari 

es. 

     

11.  Ibu akan memerah ASI dengan menggunakan 

tangan atau pompa. 

     

12.  Ibu tidak perlu mencuci tangan sebelum 

memerah ASI. 

     

13.  Ibu akan menyimpan ASI perah pada suhu 

ruangan terbuka selama 6-8 jam. 

     

14.  Ibu akan memberikan ASI beku dengan cara 

menghangatkannya terlebih dahulu. 

     

15.  Ibu tidak boleh menyimpan kembali ASI yang 

telah dihangatkan pada lemari es. 
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